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Artikel Info Abstract

This study is motivated by the importance of adaptive attitudes in
Received : 25 September 2026  dealing with differences, rules, customs, and changes in the social
Revised : 2 Oktober environment, as reflected through the interactions of characters in
Accepted :10 Oktober literary works. This study aims to describe the nature of social
Published : 220ktober 2026 processes and analyze the adaptive attitudes of the character Agam
in the novel 4 Masa 1 Mimpi. The study employs a descriptive
qualitative approach using a literature review method. The data
consist of dialogues and narratives that depict social interactions as
well as Agam’s responses to the situations he faces. Data collection
was conducted through repeated readings, listening, note-taking, and
categorization based on John Lewis Gillin and John Philip Gillin’s
categories of social processes and Alexander A. Schneiders’

DOI : indicators of adaptation. Analysis was conducted by linking the
https://doi.org/10.51673/jurnali  context of events, forms of interaction, and the subject’s actions to
strendi.v11i4.3222 distinguish adaptive attitudes from compliance, rejection, or

emotional responses not accompanied by evidence of adjustment. The
results of the study revealed 12 instances of social interaction,
consisting of 9 instances of associative processes and 3 instances of
dissociative processes. Associative processes include cooperation,
accommodation, assimilation, and acculturation, while dissociative
processes encompass competition, contravention, and conflict.
Agam’s adaptive attitudes are primarily evident in the way he
expresses his desires, understands family guidance, adapts his
communication to the pesantren environment, and utilizes digital
media for da’wah activities. However, not all interactions
demonstrate an adaptive attitude, as some actions more closely
reflect differing desires or spontaneous responses to circumstances.
These findings indicate that the portrayal of Agam’s adaptive attitude
is linked to family values, life at the pesantren, and technological
changes that shape the character’s social experiences in the novel.
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A. PENDAHULUAN

Manusia ebagai makhluk sosial selalu berhubungan dengan orang lain dan menghadapi
perubahan dalam kehidupan. Keadaan tersebut menuntut setiap individu untuk mampu
menyesuaikan sikap dan perilakunya dengan lingkungan. Kemampuan ini disebut sikap adaptif,
yaitu kemampuan merespons keadaan dengan mempertimbangkan kebutuhan pribadi dan
tuntutan lingkungan (Arifin et al., 2025). Sikap tersebut mulai terbentuk dalam keluarga melalui
pengenalan aturan, kebiasaan, nilai religius, dan cara berhubungan dengan orang lain (Agustin
etal., 2025). Selanjutnya, kemampuan beradaptasi berkembang melalui lingkungan pendidikan,
termasuk pesantren, yang mempertemukan individu dengan berbagai aturan dan kebiasaan
(Arif, 2025). Penyesuaian diri juga diperlukan ketika seseorang menghadapi perubahan budaya,
ekonomi, dan teknologi (Zuhriyah et al., 2024). Dengan demikian, sikap adaptif tidak hanya
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berkaitan dengan penerimaan terhadap keadaan, tetapi juga kemampuan memahami situasi,
mempertimbangkan pilihan, dan menentukan tindakan tanpa mengabaikan hubungan sosial.
Gambaran tersebut dapat ditemukan dalam karya sastra melalui tindakan dan interaksi
antartokoh yang mencerminkan hubungan individu dengan lingkungan sosialnya
(Fuadaturrahmah et al., 2024)

Penyesuaian diri merupakan proses yang melibatkan pikiran dan perilaku seseorang
dalam menghadapi kebutuhan, tekanan, konflik, serta masalah untuk mencapai hubungan yang
sesuai antara diri dan lingkungan (Schneiders, 1955). Berdasarkan pandangan tersebut, sikap
adaptif dalam penelitian ini dipahami sebagai kemampuan tokoh mengenali keadaan,
mempertimbangkan tuntutan, dan memberikan respons melalui tindakan atau perubahan
perilaku yang dapat dibuktikan dalam cerita. Dalam lingkungan pesantren, penyesuaian dapat
terlihat melalui hubungan dengan orang lain, penerimaan terhadap aturan, keterlibatan dalam
kegiatan bersama, dan kebiasaan yang berlaku (Ramadhani & Fauzianor, 2025). Hal ini
berkaitan dengan interaksi sosial, yaitu hubungan dinamis antara individu, antarkelompok,
maupun antara individu dan kelompok (Gillin & Gillin, 1948). Interaksi sosial mencakup proses
asosiatif berupa kerja sama, akomodasi, asimilasi, dan akulturasi serta proses disosiatif berupa
persaingan, kontravensi, dan konflik. Dalam penelitian ini, teori Gillin dan Gillin digunakan
untuk mengidentifikasi bentuk interaksi sosial, sedangkan teori Schneiders digunakan untuk
menganalisis respons tokoh terhadap interaksi tersebut. Oleh karena itu, suatu proses sosial
tidak secara otomatis menunjukkan sikap adaptif karena penilaiannya harus didasarkan pada
bukti tindakan tokoh.

Penelitian terdahulu telah membahas sikap adaptif, interaksi sosial, dan realitas sosial
dalam karya sastra. Damanik et al. (2024) dan Narulita (2023) menjelaskan pentingnya sikap
adaptif dalam menghadapi keberagaman lingkungan tanpa kehilangan nilai dan keyakinan.
Sementara itu,, Ma’arif dan Lailia (2022) menunjukkan bahwa hubungan antartokoh
dipengaruhi oleh keadaan sosial, hubungan antarpelaku, dan situasi komunikasi. Al Iffah dan
Bachtiar (2024) juga membahas pengaruh kondisi sosial ekonomi terhadap kehidupan dan
praktik sosial seseorang. Kajian terhadap novel 4 Masa 1 Mimpi dilakukan oleh Jariyah dan
Supratno (2026) mengkayji realitas sosial dalam novel melalui aspek ekonomi, pendidikan, dan
agama. Wulansari et al. keadaan (2024) membahas perjalanan hidup Agam yang berkaitan
dengan keluarga, pendidikan, pesantren, dan masyarakat, sedangkan, Saragi et al. (2024)
menyoroti penyajian cerita serta pesan motivasi dalam novel. Kurniasih dan Alfi (2025)
mengkaji nilai kerja keras, religiusitas, dan pantang menyerah dalam perjalanan hidup tokoh.
Berbagai penelitian tersebut memberikan gambaran mengenai nilai, karakter, dan kehidupan
sosial dalam karya sastra. Namun, hubungan antara bentuk proses sosial dan bukti penyesuaian
diri Agam belum menjadi fokus utama. Celah inilah yang menjadi dasar penelitian ini, yaitu
mengkaji kondisi yang dihadapi Agam, respons yang diberikan, serta alasan suatu tindakan
dapat atau tidak dapat dinyatakan sebagai sikap adaptif.

Novel 4 Masa I Mimpi menggambarkan perjalanan hidup Agam dari masa kecil hingga
dewasa melalui pengalaman bersama keluarga, teman, senior, lingkungan pendidikan,
pesantren, dan masyarakat (Wulansari et al., 2024). Pengalaman tersebut mencakup pendidikan
agama, kehidupan di pondok, hubungan keluarga, kegiatan sosial, dan penggunaan media
digital. Perjalanan tokoh juga diwarnai nilai kerja keras, religiusitas, dan pantang menyerah
(Kurniasih & Alfi, 2025). Berbagai peristiwa tersebut memperlihatkan dukungan keluarga,
perbedaan pandangan, penyesuaian terhadap lingkungan pendidikan, serta pertentangan dalam
hubungan sosial. Keragaman pengalaman ini memungkinkan sikap adaptif dikaji secara lebih
kritis karena tidak semua tindakan tokoh menunjukkan keberhasilan dalam menyesuaikan diri.
Melalui perspektif sosiologi sastra, pengalaman Agam dapat dipahami sebagai gambaran
hubungan individu dengan nilai keluarga, kehidupan pesantren, kebiasaan masyarakat, dan
perubahan teknologi. Dengan demikian, novel ini relevan digunakan untuk menelaah
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bagaimana proses sosial membentuk situasi yang dihadapi tokoh dan bagaimana tokoh
meresponsnya.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjawab dua rumusan masalah, yaitu (1)
bagaimana bentuk proses sosial asosiatif dan disosiatif dalam interaksi tokoh Agam pada novel
4 Masa 1 Mimpi dan (2) bagaimana sikap adaptif Agam ditampilkan melalui responsnya
terhadap proses interaksi sosial tersebut? Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk
proses sosial asosiatif dan disosiatif serta menganalisis sikap adaptif Agam berdasarkan bukti
dialog dan narasi dalam novel. Analisis dilakukan dengan menghubungkan kategori proses
sosial Gillin dan Gillin dengan indikator penyesuaian diri Schneiders, meliputi kemampuan
memahami keadaan, menyesuaikan sikap atau tindakan, dan memberikan respons sesuai
tuntutan situasi sosial. Melalui pendekatan sosiologi sastra, penelitian ini diharapkan dapat
memperlihatkan hubungan antara tindakan tokoh dan lingkungan sosial yang
melatarbelakanginya, khususnya dalam kehidupan keluarga, pendidikan, pesantren, dan
perkembangan teknologi (Anugrah et al., 2026). Hasil penelitian juga diharapkan memberikan
pemahaman bahwa sikap adaptif tidak hanya berupa penerimaan terhadap keadaan, tetapi juga
mencakup proses mempertimbangkan pilihan, menghadapi perbedaan, dan menentukan
tindakan sesuai situasi.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif (Tanjung & Albina, 2025).
dengan perspektif sosiologi sastra René Wellek yang mengkaji karya sastra melalui gambaran
kehidupan sosial di dalamnya (Wellek & Warren, 2014). Perspektif ini digunakan untuk
menganalisis sikap adaptif tokoh Agam dalam novel 4 Masa I Mimpi dengan memperhatikan
hubungan keluarga, teman, senior, lingkungan pendidikan, serta perkembangan teknologi.
Analisis dilakukan melalui metode studi kepustakaan (Saputra & Sunarya, 2024) dengan
menghubungkan tindakan tokoh pada nilai, aturan, kebiasaan, dan perubahan lingkungan sosial
yang digambarkan dalam novel.

Sumber data penelitian adalah novel 4 Masa 1 Mimpi, sedangkan datanya berupa dialog
dan narasi yang menggambarkan interaksi sosial serta respons Agam. Unit analisis berupa satu
episode interaksi, yaitu rangkaian dialog atau narasi yang menunjukkan situasi sosial, tindakan
tokoh lain, dan respons Agam dalam suatu peristiwa. Data dipilih berdasarkan kesesuaiannya
dengan fokus penelitian dan ketersediaan bukti tekstual yang mendukung analisis. Hasil
pembacaan dan pencatatan menghasilkan 12 data, sementara bagian yang tidak memiliki
hubungan langsung dengan fokus penelitian atau konteks yang cukup tidak digunakan sebagai
dasar penentuan sikap adaptif.

Instrumen penelitian berupa lembar dokumentasi, sedangkan pengumpulan data
dilakukan melalui teknik simak dan catat. Peneliti membaca novel secara berulang, mencatat
dialog dan narasi yang relevan, kemudian mengelompokkannya berdasarkan bentuk proses
sosial dan respons tokoh. Setiap data dilengkapi kode bab, halaman, kutipan, dan konteks
peristiwa agar mudah ditelusuri serta diperiksa kembali (Ramadhani & Febriyana, 2025).

Analisis data menggunakan teori sikap adaptif Alexander A. Schneiders dan teori proses
sosial John Lewis Gillin dan John Philip Gillin. Teori Schneiders digunakan untuk menilai
kemampuan Agam dalam menghadapi keadaan dan tuntutan lingkungan, sedangkan teori Gillin
dan Gillin digunakan untuk mengklasifikasikan interaksi sosial menjadi proses asosiatif dan
disosiatif. Proses asosiatif meliputi kerja sama, yaitu keterlibatan timbal balik untuk mencapai
tujuan bersama; akomodasi, yaitu usaha mengurangi pertentangan melalui penyesuaian;
asimilasi, yaitu pembauran kebiasaan atau unsur budaya yang berbeda; serta akulturasi, yaitu
penerimaan unsur budaya baru tanpa menghilangkan unsur budaya yang telah ada. Adapun
proses disosiatif mencakup persaingan, yaitu usaha mencapai tujuan melalui kompetisi;
kontravensi, yaitu penolakan atau pertentangan tidak langsung; dan konflik, yaitu pertentangan
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terbuka akibat perbedaan kepentingan, tindakan, atau keinginan. Penentuan kategori didasarkan
pada bukti dialog dan narasi. Oleh karena itu, perlombaan tidak otomatis dikategorikan sebagai
persaingan apabila tokoh tidak terlibat dalam kompetisi, sikap diam tidak langsung dianggap
sebagai kontravensi, dan penggunaan bahasa tertentu tidak serta-merta menunjukkan asimilasi.

Sikap adaptif dianalisis melalui tiga indikator, yaitu kemampuan memahami keadaan,
menyesuaikan sikap atau tindakan dengan tuntutan situasi sosial, serta memberikan respons
yang sesuai tanpa mengabaikan hubungan dengan pihak lain. Indikator tersebut digunakan
untuk membedakan penyesuaian diri dari kepatuhan, penolakan, atau reaksi emosional semata.
Suatu data dinyatakan menunjukkan sikap adaptif apabila terdapat bukti tekstual berupa
pertimbangan terhadap keadaan, perubahan tindakan, atau cara berkomunikasi yang sesuai
dengan konteks. Sebaliknya, respons tanpa bukti penyesuaian tidak digunakan untuk
menyimpulkan adanya sikap adaptif. Misalnya, kemarahan Agam akibat kerusakan telepon
genggam dipahami sebagai respons emosional dalam konflik, bukan sikap adaptif apabila tidak
disertai pengendalian diri atau usaha menyelesaikan masalah.

Kedua teori tersebut memiliki fungsi yang saling melengkapi. Teori Gillin dan Gillin
menjelaskan bentuk proses sosial, sedangkan teori Schneiders digunakan untuk menilai cara
Agam menghadapi proses tersebut. Dengan demikian, suatu interaksi sosial tidak selalu
menunjukkan sikap adaptif. Hasil analisis kemudian ditafsirkan melalui perspektif sosiologi
sastra Wellek dengan memperhatikan nilai keluarga, kehidupan pesantren, hubungan sosial,
dan perubahan teknologi dalam novel.

Setiap data diberi kode berdasarkan bab, halaman, dan jenis proses sosial. Misalnya, B1
H27 KS menunjukkan data dari bab 1, halaman 27, yang diklasifikasikan sebagai kerja sama.
Kode yang digunakan meliputi KS (kerja sama), AKO (akomodasi), ASI (asimilasi), AKU
(akulturasi), PRS (persaingan), KONTR (kontravensi), dan KONF (konflik). Data disajikan
dalam bentuk kutipan dialog atau narasi yang dilengkapi kode, konteks peristiwa, kategori
proses sosial, dan penafsiran sikap adaptif tokoh Agam.

Keabsahan data dijaga melalui pembacaan berulang dan pencocokan kutipan dengan
konteks dalam novel. Setiap data diperiksa berdasarkan kesesuaian bukti tekstual, indikator
proses sosial, dan kriteria sikap adaptif. Pemeriksaan juga mempertimbangkan kemungkinan
penafsiran lain agar klasifikasi tidak hanya didasarkan pada kemiripan makna. Buku dan artikel
jurnal yang relevan digunakan untuk mendukung penafsiran, kemudian hasil klasifikasi
diperiksa kembali guna memastikan kesesuaian antara data, teori, analisis, dan kesimpulan
penelitian.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini menemukan 12 data interaksi sosial tokoh Agam dalam novel 4 Masa 1
Mimpi. Data diperoleh melalui pembacaan dialog dan narasi yang menggambarkan hubungan
Agam dengan keluarga, teman, senior, lingkungan pendidikan, serta perubahan sosial dan
teknologi. Analisis dilakukan menggunakan konsep proses sosial John Lewis Gillin dan John
Philip Gillin serta indikator sikap adaptif Schneiders untuk membedakan bentuk interaksi sosial
dari kemampuan tokoh dalam menyesuaikan sikap dan perilakunya.

Proses sosial dalam penelitian ini mencakup proses asosiatif dan disosiatif. Proses
asosiatif meliputi kerja sama, akomodasi, asimilasi, dan akulturasi, sedangkan proses disosiatif
meliputi persaingan, kontravensi, dan konflik. Namun, tidak semua interaksi menunjukkan
sikap adaptif. Sikap adaptif ditentukan berdasarkan bukti bahwa Agam mampu memahami
keadaan, menyesuaikan komunikasi atau tindakan, serta memberikan respons yang sesuai
dengan situasi sosial. Sebaliknya, kepatuhan, penolakan, atau kemarahan tanpa bukti
penyesuaian tidak langsung dikategorikan sebagai sikap adaptif.
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TEMUAN SIKAP ADAPTIF AGAM
dalam Novel 4 Masa 1 Mimpi

JUMLAH TOTAL DATA
12 DATA

B PROSES ASOSIATIF (9 data) Proses I PROSES DISOSIATIF (3 data)

Proses sosial yang mengarah pada . Disosiatif e
Proses Asosiatif 3 data ial yang mengarah p:

kerja sama, penyesuaian, dan persaingan, perbedaan, dan
pembentukan hubungan harmonis. 9 data (25%) pertentangan.
(75%)

RINCIAN PROSES ASOSIATIF (9 DATA) RINCIAN PROSES DISOSIATIF (3 DATA)

11,1% B Kerja Sama X
(1data) 3 data (33,3%) B Persaingan
333% B Akomodasi 33,3% 33,3% 1 data (33,3%)
22,2% ‘ (3 data) 3 data (33,3%) (1data) (Idata) B Kontravensi

1 data (33,3%)

(2 data)

M Asimilasi
2 data (22,2%)

M Akulturasi
1data (11,1%)

33,3% B Konflik
(4l (iata) 1 data (33,3%)

[ Dari total 12 data, proses asosiatif mendominasi dengan 9 data (75%), sedangkan proses disosiatif sebanyak 3 data (25%).}

Gambar 1. Distribusi Data Asosiatif dan Disosiatif

Hasil analisis menunjukkan bahwa interaksi asosiatif lebih banyak ditemukan dalam
hubungan Agam dengan keluarga dan lingkungan pesantren. Bentuknya terlihat melalui
dukungan pendidikan agama, komunikasi dengan teman dan senior, penerimaan terhadap
lingkungan pondok, serta pemanfaatan media digital untuk berdakwah. Meskipun demikian,
beberapa data lebih kuat menunjukkan komunikasi, penyesuaian bahasa, atau pembiasaan nilai
daripada kerja sama, asimilasi, dan akulturasi. Oleh karena itu, penentuan kategori perlu
mempertimbangkan tindakan yang benar-benar tergambar dalam cerita.

Pada proses disosiatif, ditemukan perbedaan keinginan antara Agam dan Mama,
keinginan Agam untuk hidup mandiri, serta konflik dengan anak-anak yatim. Data tersebut
memperlihatkan bahwa hubungan sosial Agam tidak selalu berlangsung selaras. Namun, ajakan
mengikuti lomba belum membuktikan adanya persaingan karena Agam justru menolak untuk
berpartisipasi. Keinginan tinggal di kos juga lebih condong menunjukkan perbedaan pilihan
yang belum terselesaikan daripada kontravensi yang terbukti. Sementara itu, teguran Agam
ketika telepon genggamnya dirusak menunjukkan konflik dan respons emosional yang belum
cukup membuktikan penyesuaian diri.

Secara keseluruhan, sikap adaptif Agam berkaitan dengan kemampuannya menghadapi
perubahan lingkungan keluarga, pendidikan, pergaulan, dan teknologi. Penyesuaian tersebut
dapat terlihat melalui usaha menyampaikan pendapat, mempertimbangkan pilihan, dan
menentukan tindakan sesuai keadaan. Namun, respons spontan tidak dapat disamakan dengan
sikap adaptif tanpa bukti penyesuaian yang jelas. Pembedaan ini diperlukan agar konsep sikap
adaptif tidak digunakan untuk menjelaskan seluruh tindakan tokoh tanpa mempertimbangkan
bukti tekstual (Fachrul & Pratama, 2023).

Pembahasan

Pembahasan ini menghubungkan bukti dialog, bentuk proses sosial, dan tindakan
penyesuaian tokoh Agam dalam novel 4 Masa 1 Mimpi. Konsep Gillin dan Gillin digunakan
untuk memahami bentuk hubungan antartokoh melalui proses asosiatif dan disosiatif,
sedangkan teori Schneiders digunakan untuk mengidentifikasi kemampuan Agam dalam
menghadapi tuntutan lingkungan dan perubahan keadaan. Dengan demikian, proses sosial
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menjelaskan bentuk hubungan yang terjadi, sementara sikap adaptif menjelaskan cara Agam
merespons hubungan tersebut (Soyomukti, 2014).

Suatu data tidak cukup hanya memenuhi ciri proses sosial untuk dinyatakan sebagai
sikap adaptif. Penetapan sikap adaptif juga memerlukan bukti berupa dialog, tindakan, atau
narasi yang menunjukkan adanya penyesuaian. Prinsip ini digunakan untuk membedakan
bentuk interaksi sosial dari respons tokoh terhadap keadaan yang dihadapinya.

1. Proses Asosiatif

Proses asosiatif merupakan bentuk interaksi sosial yang mengarah pada hubungan yang
lebih selaras melalui kerja sama, penyesuaian, pembauran, atau perpaduan unsur sosial dan
budaya. Dalam novel 4 Masa 1 Mimpi, proses ini terlihat melalui hubungan Agam dengan
keluarga dan lingkungan pesantren. Namun, setiap bentuk interaksi memiliki ciri yang berbeda
sehingga penentuannya perlu didasarkan pada tindakan tokoh, bukan hanya suasana hubungan
yang tampak akrab.

a. Kerja Sama

Kerja sama merupakan proses sosial ketika dua orang atau lebih melakukan tindakan
bersama untuk mencapai tujuan yang disepakati. Proses ini ditandai oleh keterlibatan,
koordinasi, dan kontribusi setiap pihak. Namun, komunikasi atau pemberian bantuan belum
tentu termasuk kerja sama apabila tindakan bersama untuk mencapai tujuan belum tergambar
secara jelas.

1) Datal

Coding: B1 H27 KS

Dialog:
"Gampang. Abang bikinlah dari daun kelapa di belakang rumah tuh," kata Mama
yang saat itu sedang memotong sayur sayuran di dapur.
"Ya, lama lagi, Ma. Mending Mama ngasih Abang uang, nanti Abang nitip ke
temen Abang yang tinggal di kota buat beliin sekalian." Aku berusaha merayu
Mamaku dengan mencari cari alasan.

Percakapan tersebut memperlihatkan perbedaan cara pandang Agam dan Mama
dalam memenuhi kebutuhan Agam. Mama menyarankan agar Agam membuat sendiri
barang yang diperlukan, sedangkan Agam mengusulkan untuk meminta uang dan
menitipkan pembelian kepada temannya. Dialog ini belum sepenuhnya menunjukkan kerja
sama karena tindakan bersama untuk mencapai tujuan belum tergambar. Interaksi tersebut
lebih condong menunjukkan komunikasi dan negosiasi antara anak dan orang tua.

Meskipun demikian, cara Agam menyampaikan keinginan melalui alasan dan
usulan alternatif memperlihatkan penyesuaian komunikasi dalam lingkungan keluarga. Ia
tidak langsung menolak saran Mama, tetapi mengajukan pilihan lain melalui percakapan
yang akrab. Sikap adaptif dalam data ini terletak pada cara Agam menyampaikan perbedaan
keinginan, bukan pada keberhasilannya memperoleh uang atau bantuan. Komunikasi yang
santun dan terbuka dapat mendukung hubungan sosial yang baik (Rizkyanfi & Fitriana,
2022). Penyesuaian diri juga berkaitan dengan kemampuan menyampaikan maksud dengan
mempertimbangkan hubungan sosial (Khaerana, 2025).

2) Data?2

Coding: B1 H36 KS
Dialog:
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"Ayah tidak mau anak Ayah seperti Ayah dulu, kecilnya tidak tahu ngaji. Jadi, Ayah
mau minta tolong sama Abang, ngaji di mam aja dulu, yang nggak harus ngeluarin
duit. Sering ikut ikur majelis pengajian, ya, Bang."

Dialog tersebut memperlihatkan keterlibatan Ayah dalam pendidikan agama Agam.
Pengalaman masa kecil Ayah menjadi alasan untuk mengarahkan Agam belajar mengaji di
masjid dan mengikuti majelis pengajian. Interaksi ini cenderung menunjukkan kerja sama
melalui dukungan Ayah dan kesediaan Agam mengikuti kegiatan yang disarankan.
Pendidikan agama dalam cerita tidak hanya berlangsung melalui lembaga pendidikan, tetapi
juga melalui keluarga dan lingkungan masyarakat. Kegiatan keagamaan di masjid menjadi
ruang yang menghubungkan pendidikan pribadi dengan kehidupan sosial (Mubaraq et al.,
2024).

Sikap adaptif Agam terlihat dari kesediaannya mengikuti arahan Ayah dan terlibat
dalam lingkungan keagamaan di luar rumah. Penyesuaian ini tidak hanya berkaitan dengan
kepatuhan, tetapi juga dengan kesempatan mengenal nilai dan kebiasaan masyarakat
melalui kegiatan mengaji serta majelis pengajian. Dukungan lingkungan dapat berperan
dalam membentuk perilaku religius individu (Maya et al., 2026).

3) Data3

Coding: B3 H70 71 KS

Dialog:
"Bang Hamid, ke manalah aku ngekos, ni?" tanyaku kepada sang senior.
"Ada di dekat rumah kau sana."
"Bagian mananya, Bang?"
"Dekat dengan ruko ruko yang baru di bangun, tuh."
"Bagus, tah?"
"Bagus. Itu loh, Pesantren Al Iman yang banyak mencetak qori internasional."

Percakapan tersebut menggambarkan usaha Agam memperoleh informasi mengenai
tempat tinggal melalui Bang Hamid. Agam mengajukan pertanyaan, sedangkan Bang Hamid
memberikan petunjuk berdasarkan pengetahuannya tentang lingkungan sekitar. Meskipun
berlangsung secara timbal balik, data ini lebih condong menunjukkan pertukaran informasi
daripada kerja sama karena belum terdapat tindakan bersama untuk mencapai tujuan tertentu.
Hubungan antarsantri dan senior tetap memperlihatkan dukungan sosial dalam membantu santri
mengenali lingkungan pendidikan dan tempat tinggalny (Putri & Hanif, 2026).

Sikap adaptif Agam terlihat melalui inisiatif mencari informasi sebelum menentukan
tempat tinggal. la memanfaatkan pengalaman Bang Hamid dan menggunakan sapaan “Bang”
sesuai hubungan sosial mereka. Hal ini menunjukkan penyesuaian komunikasi sekaligus usaha
memperoleh informasi yang diperlukan. Penyesuaian bahasa berdasarkan hubungan sosial
dapat membantu kelancaran komunikasi dan membangun kedekatan antarpelaku interaksi
(Biyanto et al., 2024).

Ketiga data tersebut memperlihatkan bahwa hubungan Agam dengan orang lain tidak
seluruhnya berbentuk kerja sama. Sebagian lebih tepat dipahami sebagai komunikasi,
permintaan bantuan, atau dukungan sosial. Aspek adaptifnya terletak pada kemampuan Agam
menggunakan komunikasi untuk menghadapi keadaan dan menyampaikan kebutuhan.

b. Akomodasi

Akomodasi merupakan proses sosial ketika pihak-pihak yang memiliki perbedaan
kepentingan berusaha mengurangi pertentangan melalui penyesuaian. Proses ini dapat
berlangsung melalui komunikasi, penerimaan keputusan, atau perubahan pilihan. Namun,
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penerimaan terhadap arahan tidak selalu menunjukkan akomodasi sehingga perlu diperhatikan

bukti perbedaan kepentingan dan penyesuaian yang terjadi..

1) Data 1

Coding: B1 H30 31 AKO

Dialog:
"Ayah... kenapa, sih, Abang harus sekolah jauh? Kan, di sebelah rumah kita lebih enak.
Dekat gitu, Yah. Jadi kalau telat dikit nggak masalah."
Ayah hanya menjawab begini, "Bukan masalah jauh dekatnya. Tapi ilmu yang
didapatkan itu jelas berbeda, Bang. Ayah ini bukanlah berasal dari keluarga agamis,
apalagi seorang ustadz. Jadi, Ayah mau Abang masuk ke madrasah biar ada pembuka
jalan bagi keluarga Ayah yang paham agama..."

Percakapan tersebut menunjukkan perbedaan pandangan mengenai pilihan sekolah.
Agam mempertimbangkan jarak dan kemudahan akses, sedangkan Ayah mengutamakan
pendidikan agama di madrasah. Penjelasan Ayah memperlihatkan upaya memahami perbedaan
melalui komunikasi. Namun, belum terdapat bukti langsung mengenai perubahan sikap Agam
sehingga data ini lebih condong menunjukkan proses yang berpotensi mengarah pada
akomodasi. Komunikasi keluarga dapat membantu anggota keluarga memahami alasan di balik
pilihan pendidikan yang berbeda (Ardian et al., 2024).

Dari sisi sikap adaptif, Agam Dberusaha menyampaikan kebutuhan dan
mempertimbangkan keadaan yang akan dihadapinya. Ia tidak langsung menerima keputusan
tanpa mengemukakan pandangan mengenai jarak sekolah. Penjelasan Ayah kemudian
memberikan pertimbangan baru bagi Agam. Situasi ini menunjukkan bahwa penyesuaian dapat
berlangsung melalui pemahaman terhadap perbedaan, meskipun perubahan sikap tetap perlu
dibuktikan melalui tindakan atau narasi selanjutnya (Hadiyansyah et al., 2025).

1) Data 2

Coding: B2 H43 AKO

Dialog:
"Pokoknya nanti Abang nggak usah sering sering nelepon ke rumah, ya. Harus fokus
belajarnya di pondok," kata Ayah dengan tegas memberikanku pesan.
"Siappp, Yah! Insya Allah, anak Ayah ini pasti akan membanggakan keluarga!!!" Aku
menjawab dengan antusias.

Dialog tersebut memperlihatkan arahan Ayah agar Agam mengurangi kebiasaan
menelepon keluarga dan lebih fokus belajar di pondok. Agam merespons dengan menerima
arahan tersebut. Data ini cenderung menunjukkan penyesuaian terhadap aturan pendidikan di
pondok, meskipun belum menggambarkan pertentangan yang berlangsung panjang.
Penerimaan arahan dapat menjadi bagian dari akomodasi apabila terjadi dalam situasi
perbedaan kepentingan dan membantu mengurangi pertentangan (Abineri et al., 2025).

Sikap adaptif Agam terlihat melalui kesediaannya menempatkan kegiatan belajar sebagai
prioritas sesuai harapan Ayah. Jawaban “Siappp” dan “Insya Allah” menunjukkan respons yang
sesuai dengan situasi keluarga. Penyesuaian ini berkaitan dengan perubahan pola komunikasi
ketika Agam mulai menjalani pendidikan di lingkungan pondok. Kemampuan menghadapi
aturan dan tuntutan lingkungan merupakan bagian dari proses penyesuaian diri (Ramadhani et
al., 2026).

2) Data 3
Coding: B2 H64 AKO
Dialog:
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"Maaa, udahlah, nggak usah capek capek mikirin nyari kos lagi, Abang tetap mau lanjut
mondok aja," ucapku kepada Mama dengan lantang dan penuh keyakinan.
"Serius, kau?!" Mama tampak terkejut.

Dialog tersebut menunjukkan perubahan pilihan Agam mengenai tempat tinggal untuk
melanjutkan pendidikan. Setelah sebelumnya mempertimbangkan untuk mencari kos, Agam
memutuskan tetap tinggal di pondok. Respons Mama menunjukkan bahwa keputusan tersebut
tidak sepenuhnya sesuai dengan perkiraan sebelumnya.

Perubahan pilihan ini cenderung menunjukkan penyesuaian terhadap keadaan, tetapi
alasan perubahan dan kesepakatan dengan Mama belum dijelaskan secara langsung. Oleh
karena itu, data ini dapat dipahami sebagai proses yang mengarah pada akomodasi apabila
perubahan tersebut berkaitan dengan upaya mengurangi perbedaan kepentingan keluarga.
Keputusan mengenai pendidikan dan tempat tinggal dapat dipengaruhi oleh lingkungan, nilai
agama, serta pembentukan karakter (Hadian et al., 2022).

Sikap adaptif Agam terlihat melalui kesediaannya mempertimbangkan kembali pilihan
tempat tinggal. la menunjukkan kesiapan menghadapi keadaan yang berbeda dari rencana
sebelumnya. Namun, perubahan tersebut tidak dapat disimpulkan sebagai kepatuhan semata
karena alasan keputusan perlu dilihat dari keseluruhan alur cerita. Penyesuaian diri dapat
berkembang melalui pengalaman, dukungan sosial, dan pertimbangan terhadap keadaan yang
dihadapi (Ayana et al., 2025).

Ketiga data akomodasi memperlihatkan perbedaan pertimbangan antara Agam dan
keluarganya mengenai pendidikan, komunikasi, serta tempat tinggal. Sebagian data
menunjukkan proses memahami perbedaan, sedangkan data lainnya memperlihatkan
penerimaan arahan atau perubahan pilihan. Keluarga menjadi ruang bagi Agam untuk
menyampaikan keinginan sekaligus belajar mempertimbangkan keputusan.

c. Asimilasi
Asimilasi merupakan proses sosial yang mengarah pada pembauran unsur budaya atau
kebiasaan yang berbeda sehingga terbentuk pola kehidupan bersama yang semakin menyatu.
Proses ini tidak dapat ditentukan hanya melalui penggunaan satu kata atau penerimaan terhadap
nasthat, tetapi memerlukan bukti pembauran dalam hubungan sosial atau kebiasaan yang lebih
luas.
1) Data 1
Coding: B2 H50 51 ASI
Dialog:
"Kok bisa, sih, kamu secepat itu ngehafalin mufradat, Gam?" tanya salah seorang santri
padaku.
Dengan lantang, aku menjawab, "Nggak tahu juga, ya, Bro. Tinggal ngehafalin kayak
gini doang, mah, gampang."

Percakapan tersebut berlangsung antara Agam dan seorang santri yang menanyakan
kemampuannya menghafal mufradat. Agam menggunakan sapaan “Bro” dalam suasana
pergaulan yang akrab. Penggunaan sapaan tersebut belum cukup membuktikan asimilasi karena
tidak terdapat bukti pembauran budaya secara mendalam. Data ini lebih condong menunjukkan
penyesuaian komunikasi melalui penggunaan bahasa yang sesuai dengan hubungan sosial.
Bahasa menjadi bagian dari cara seseorang membangun hubungan dengan orang lain yang
memiliki kebiasaan komunikasi berbeda (Subekti & Deak, 2026).

Sikap adaptif Agam terlihat dari kemampuannya memilih bahasa sesuai dengan lawan
bicara. [a menggunakan ragam bahasa santai dalam pergaulan sesama santri. Penyesuaian ini
menunjukkan bahwa seseorang dapat mengubah cara berkomunikasi tanpa haru mengubah
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identitas atau kebiasaan pribadinya secara keseluruhan. Penggunaan bahasa yang sesuai dengan
situasi dan hubungan sosial merupakan bentuk penyesuaian komunikasi dalam interaksi
(Presilla & Djarwo, 2025).

2) Data 2
Coding: B2 H59 60 ASI
Dialog:
"Sesibuk apa pun Abang, jangan ninggalin solat duha, ya, Bang. Biar rezeki kita
dilancarkan Allah."
"Insya Allah, Ma," kujawab saat itu.
"Abang tadi salat duha berapa rakaat?"
"Berapa, ya? Lupa."

Dialog tersebut memperlihatkan nasihat Mama agar Agam tetap melaksanakan salat duha
meskipun memiliki banyak kegiatan. Jawaban Agam menunjukkan penerimaan terhadap
nasihat tersebut, sedangkan pertanyaan Mama mengenai jumlah rakaat memperlihatkan
perhatian terhadap kegiatan ibadahnya.

Data ini lebih condong menunjukkan sosialisasi dan pembiasaan nilai keagamaan
daripada asimilasi. Nasihat Mama menjadi sarana pengenalan nilai ibadah dalam keluarga,
tetapi jawaban singkat Agam belum cukup membuktikan bahwa nilai tersebut telah
terinternalisasi secara menetap. Pembiasaan perlu dilihat melalui tindakan berulang dan
perkembangan perilaku tokoh. Penerimaan nilai dalam keluarga dapat menjadi bagian dari
pembentukan perilaku keagamaan (Zahra et al., 2025).

Sikap adaptif Agam terlihat melalui keterbukaannya menerima arahan Mama mengenai
kegiatan ibadah. Namun, sikap tersebut tidak dapat disimpulkan hanya dari ucapan “Insya
Allah”, melainkan perlu dikaitkan dengan tindakan pada bagian cerita lainnya. Pembiasaan
ibadah dalam keluarga dapat mendukung pembentukan karakter apabila dilakukan secara
berkelanjutan dan disertai keteladanan (Darmawan & Umar, 2026).

Kedua data tersebut memperlihatkan penyesuaian Agam melalui cara berkomunikasi dan
penerimaan nilai keagamaan. Namun, bukti yang tersedia belum cukup untuk menetapkan
adanya asimilasi. Penyesuaian bahasa, sosialisasi, dan pembiasaan perlu dibedakan dari proses
pembauran sosial-budaya.

d. Akulturasi
Akulturasi merupakan proses pertemuan unsur budaya yang berbeda sehingga unsur baru

dapat diterima dan digunakan tanpa menghilangkan unsur yang telah ada. Dalam
perkembangan teknologi, penggunaan media baru untuk menyampaikan kegiatan yang telah
dikenal sebelumnya dapat menunjukkan penyesuaian cara penyampaian. Namun, pemanfaatan
teknologi tidak otomatis menjadi akulturasi apabila bukti pertemuan unsur budaya belum
terlihat secara jelas.
Data
Coding: B4 H144 AKU
Dialog:

"Itu kamu ngapain buat video-video di TokTok?" ucap Mama salah menyebut nama

aplikasinya.

"Cuman buat konten konten biasa aja, Ma. Lagian di video-

video yang Abang buat, nanti Abang mau berdakwah."

"Terus... itu, kok, banyak banget yang nonton? Sampai jutaan, ya?"
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Dialog tersebut memperlihatkan percakapan Agam dan Mama mengenai video yang
dibuat melalui TikTok. Agam menjelaskan bahwa video tersebut digunakan untuk berdakwah,
sedangkan Mama menanyakan jumlah penontonnya. Interaksi ini menunjukkan bahwa media
digital telah menjadi bagian dari aktivitas Agam dan menarik perhatian keluarga.

Temuan tersebut lebih langsung menggambarkan adaptasi media dakwah daripada
akulturasi sosial-budaya. Agam menggunakan media digital sebagai sarana baru, tetapi tetap
mempertahankan tujuan dakwah. Perpaduan antara kegiatan keagamaan dan teknologi dapat
dibahas sebagai pertemuan dua unsur, meskipun bukti pembauran budaya yang lebih luas
belum terlihat. Dakwah melalui media sosial memperlihatkan perubahan cara penyampaian
pesan tanpa menghilangkan tujuan utama kegiatan keagamaan (Effendi et al., 2022).

Sikap adaptif Agam tampak melalui kemampuannya memanfaatkan perkembangan
teknologi untuk menyampaikan pesan agama. la menggunakan video agar dakwah dapat
menjangkau pengguna media sosial. Pilihan tersebut menunjukkan penyesuaian terhadap
perubahan sarana komunikasi. Penggunaan media sosial dapat memperluas penyebaran pesan
dakwah, tetapi tetap memerlukan pertimbangan terhadap isi dan tanggung jawab
penyampaiannya (I et al., 2025).

Data ini menunjukkan bahwa teknologi memengaruhi cara Agam menjalankan kegiatan
keagamaan. Agam memanfaatkan media digital tanpa meninggalkan tujuan dakwah. Dengan
demikian, data tersebut lebih kuat mendukung pembahasan mengenai adaptasi media,
sedangkan penetapan akulturasi masih memerlukan bukti pertemuan unsur budaya yang lebih
jelas.

2. Proses Disosiatif

Proses disosiatif merupakan bentuk interaksi sosial yang ditandai oleh perbedaan
kepentingan, ketidaksetujuan, atau pertentangan antarpihak. Dalam novel 4 Masa I Mimpi,
proses ini terlihat ketika Agam menghadapi dorongan keluarga, perbedaan keinginan, dan
tindakan orang lain yang merugikan dirinya. Namun, keberadaan proses disosiatif tidak
otomatis menunjukkan sikap adaptif karena penilaian juga perlu memperhatikan cara Agam
merespons situasi tersebut.

a. Persaingan
Persaingan merupakan proses sosial ketika individu atau kelompok berusaha mencapai

tujuan yang sama melalui upaya memperoleh hasil tertentu. Dalam perlombaan, persaingan
terlihat ketika peserta terlibat langsung dan berusaha menunjukkan kemampuan. Keberadaan
kegiatan lomba dalam cerita belum membuktikan persaingan apabila tokoh tidak ikut serta.
Data
Coding: B1 H33 PRS
Dialog:

"Mama mau Abang ikut di cabang lomba ceramah," ucap Mama penuh semangat.

"Nggak mau, Ma. Abang nggak mau."

"Lho? Kenapa, Bang? Cuma tampil aja, kok."

"Nggak mau... nggak mauuu."

Dialog tersebut menunjukkan ajakan Mama agar Agam mengikuti lomba ceramah, tetapi
Agam menolaknya secara berulang. Perbedaan respons ini memperlihatkan ketidaksesuaian
antara harapan Mama dan keinginan Agam.

Meskipun berlatar kegiatan perlombaan, data ini tidak menunjukkan bahwa Agam
mengikuti kompetisi atau berusaha mengungguli peserta lain. Oleh karena itu, persaingan
hanya menjadi konteks peristiwa, sedangkan interaksi yang tergambar lebih condong
menunjukkan perbedaan keinginan dalam keluarga. Perlombaan dapat menjadi ruang untuk
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menunjukkan kemampuan dan mencapai prestasi, tetapi hal tersebut tidak dapat dilekatkan
kepada tokoh yang menolak berpartisipasi (Azis, 2025).

Penolakan Agam juga belum cukup membuktikan sikap adaptif karena dialog tidak
menjelaskan alasan penolakan atau usaha mencari pilihan lain. Sapaan “Ma” menunjukkan
bahwa percakapan tetap berlangsung dalam hubungan keluarga, tetapi belum membuktikan
adanya penyesuaian terhadap tuntutan Mama. Kemampuan menyampaikan pendapat perlu
dibedakan dari kemampuan menghadapi perbedaan secara adaptif karena keduanya
memerlukan bukti tindakan yang berbeda (Hidayat et al., 2025). Dengan demikian, data ini
lebih tepat dipahami sebagai perbedaan keinginan dalam keluarga, bukan sebagai bukti
persaingan atau sikap adaptif Agam..

b. Kontravensi
Kontravensi merupakan proses sosial yang ditandai oleh penolakan atau ketidaksetujuan
yang belum disampaikan secara terbuka. Bentuk ini dapat terlihat melalui tindakan yang
menunjukkan pertentangan secara tidak langsung. Namun, sikap diam tidak selalu berarti
penolakan sehingga penetapannya perlu didukung konteks yang jelas.
Data
Coding: B3 H69 KONTR
Dialog:
"Abang sudah besar. Sudah bisa mandiri. Nanti kalau lulus di MAN, Abang mau ngekos
sendiri, ya, Ma."
Perbincangan saat itu tidak diindahkan oleh Mama. Aku sudah tak ingin lagi menjadi
beban orang tua. Aku sudah yakin untuk hidup mandiri.

Data tersebut memperlihatkan keinginan Agam untuk tinggal di kos setelah lulus dari
MAN. Keinginan itu didasari pandangannya bahwa ia telah dewasa dan ingin hidup mandiri.
Narasi selanjutnya menunjukkan bahwa Agam tidak ingin menjadi beban orang tua dan telah
yakin terhadap pilihannya.

Tidak adanya tanggapan Mama belum cukup membuktikan kontravensi karena narasi
tidak menjelaskan alasan diamnya atau memastikan bahwa hal tersebut merupakan penolakan.
Data ini lebih condong menunjukkan perbedaan keinginan yang belum terselesaikan.
Perbedaan pilihan mengenai kemandirian dan tempat tinggal dapat muncul ketika anak mulai
menentukan masa depannya (Wawan et al., 2026).

Sikap adaptif Agam terlihat melalui kesadaran akan kebutuhan hidup mandiri dan
keberaniannya menyampaikan rencana kepada Mama. Namun, kemampuan menentukan
pilihan pribadi belum otomatis menunjukkan keberhasilan penyesuaian diri. Data ini lebih kuat
menggambarkan perkembangan kemandirian, sedangkan cara Agam menghadapi perbedaan
dengan Mama masih memerlukan bukti lanjutan. Keinginan menentukan pilihan hidup dapat
berkaitan dengan kebutuhan kemandirian, tetapi tetap berhadapan dengan harapan dan
pertimbangan keluarga (Miftahul, 2026).

Dengan demikian, data ini lebih tepat dipahami sebagai gambaran proses menuju
kemandirian dan perbedaan pilihan yang belum memperoleh penyelesaian daripada bukti
kontravensi yang pasti.

c¢. Konflik

Konflik merupakan proses sosial yang terjadi ketika terdapat pertentangan langsung
akibat perbedaan kepentingan, tindakan, atau keinginan. Konflik dapat terlihat melalui tindakan
yang merugikan pihak lain atau pertentangan terbuka. Namun, respons tokoh terhadap konflik
perlu dinilai secara terpisah karena dapat bersifat adaptif maupun tidak adaptif.
Data
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Coding: B4 H135 KONF
Dialog:
"Yeee... yeee... Ustaz Agam beli iPhone."
Mereka beramai ramai mengambil handphone yang ada di atas lemari itu.
Dan tahu setelahnya apa yang terjadi? Handphone itu dibanting oleh mereka sampai
pecah.
"Woi, diam semua!" Saking kesalnya, bicaraku sedikit berteriak dan penuh penekanan.

Data tersebut memperlihatkan konflik antara Agam dan sekelompok anak yatim. Konflik
bermula ketika anak-anak mengambil dan membanting telepon genggam Agam hingga rusak.
Agam kemudian memberikan teguran keras. Urutan peristiwa ini menunjukkan pertentangan
terbuka antara tindakan anak-anak dan kepentingan Agam.

Tindakan merusak barang dan teguran Agam menunjukkan adanya konflik. Namun,
respons Agam belum dapat langsung dikategorikan sebagai sikap adaptif karena ucapan “Woi,
diam semua!” lebih jelas memperlihatkan kemarahan akibat kerugian yang dialaminya.
Diperlukan bukti lanjutan bahwa teguran tersebut membantu mengendalikan keadaan atau
menyelesaikan masalah. Konflik dapat muncul ketika tindakan seseorang merugikan pihak lain
dan menimbulkan pertentangan kepentingan (F. P. Putri et al., 2023).

Dari ini memperlihatkan batas antara respons spontan dan penyesuaian diri. Agam berhak
menunjukkan ketidaksetujuan terhadap tindakan yang merugikan dirinya, tetapi teriakan
tersebut belum cukup membuktikan adanya pengendalian diri atau penyelesaian konflik. Oleh
karena itu, data ini lebih tepat dipahami sebagai respons emosional dalam situasi konflik
daripada bukti utama sikap adaptif. Komunikasi yang tegas dan konsisten dapat membantu
mengarahkan perilaku apabila disampaikan dengan mempertimbangkan keadaan dan tujuan
penyelesaian masalah (Kristina, 2025).

Temuan ini menunjukkan bahwa Agam tidak selalu memberikan respons yang
mencerminkan penyesuaian diri. Dalam situasi tertentu, ia menunjukkan kemarahan ketika
menghadapi tindakan yang merugikan. Hal tersebut memperlihatkan bahwa novel
menggambarkan karakter Agam secara beragam, termasuk keterbatasannya dalam menghadapi
tekanan emosional.

3. Sintesis Sikap Adaptif Tokoh Agam dalam Proses Interaksi Sosial

Berdasarkan keseluruhan data, sikap adaptif Agam terlihat melalui penyesuaian
komunikasi dengan keluarga, teman, dan senior; kesediaan mempertimbangkan arahan orang
tua; perubahan pilihan dalam pendidikan; serta pemanfaatan teknologi untuk kegiatan dakwah.
Dalam keluarga, Agam belajar memahami arahan sekaligus menyampaikan keinginan pribadi.
Di lingkungan pesantren, penyesuaian terlihat melalui penggunaan bahasa sesuai situasi
pergaulan dan keterlibatan dalam kegiatan keagamaan. Sementara itu, pemanfaatan TikTok
menunjukkan kemampuan Agam menyesuaikan sarana dakwah dengan perkembangan
teknologi tanpa meninggalkan tujuan keagamaan.

Namun, tidak semua tindakan Agam dapat dinyatakan sebagai sikap adaptif. Penolakan
terhadap lomba lebih menunjukkan perbedaan keinginan, rencana tinggal di kos
menggambarkan perkembangan kemandirian yang belum sepenuhnya menunjukkan
penyelesaian perbedaan dengan keluarga, sedangkan teguran keras ketika telepon genggamnya
dirusak memperlihatkan respons emosional dalam konflik. Jika dikaitkan dengan sosiologi
sastra, penggambaran tersebut menunjukkan hubungan antara individu dan lingkungan sosial
yang membentuk perilakunya. Keluarga menjadi ruang pembentukan nilai, pesantren menjadi
lingkungan pendidikan dan keagamaan, sedangkan media digital mencerminkan perubahan
cara berinteraksi dalam masyarakat. Dengan demikian, sikap adaptif Agam digambarkan
sebagai proses belajar memahami lingkungan, menyampaikan keinginan, mempertimbangkan
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keputusan, dan menyesuaikan tindakan dengan keadaan, meskipun proses tersebut tidak selalu
berlangsung secara sempurna. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa penyesuaian diri
berkaitan dengan kemampuan individu merespons tuntutan lingkungan melalui sikap dan
tindakan yang sesuai dengan keadaan yang dihadapi (Narulita, 2024).

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap novel 4 Masa I Mimpi, ditemukan 12 data
interaksi sosial tokoh Agam yang terdiri atas 9 data proses asosiatif dan 3 data proses disosiatif.
Proses asosiatif meliputi kerja sama, akomodasi, asimilasi, dan akulturasi, sedangkan proses
disosiatif mencakup persaingan, kontravensi, dan konflik. Namun, beberapa data belum
menunjukkan seluruh ciri kategori secara jelas sehingga lebih tepat dipahami sebagai interaksi
yang cenderung mengarah pada bentuk proses sosial tertentu. Sikap adaptif Agam terlihat
melalui cara menyampaikan keinginan, memahami arahan orang tua, menyesuaikan
komunikasi dengan lingkungan pesantren, mengikuti kegiatan keagamaan, serta memanfaatkan
TikTok sebagai sarana dakwah. Sebaliknya, penolakan terhadap ajakan mengikuti lomba,
keinginan untuk hidup mandiri, dan kemarahan saat telepon genggamnya dirusak menunjukkan
bahwa tidak semua respons tokoh mencerminkan penyesuaian diri. Melalui perspektif sosiologi
sastra, tindakan Agam menggambarkan hubungan antara individu dan lingkungan keluarga,
pendidikan, pesantren, serta perkembangan teknologi yang memengaruhi pengalaman
sosialnya. Penelitian ini terbatas pada satu novel dan penafsiran terhadap dialog serta narasi
yang dipilih. Oleh karena itu, hasilnya hanya menjelaskan penggambaran sikap adaptif tokoh
Agam, bukan mewakili seluruh bentuk penyesuaian diri dalam masyarakat. Penelitian
selanjutnya dapat mengkaji beberapa novel bertema serupa dengan indikator proses sosial dan
penyesuaian diri yang lebih terperinci agar hubungan antara tindakan tokoh dan lingkungan
sosial dapat dijelaskan secara lebih mendalam.

Pernyataan Penggunaan Kecerdasan Buatan (AI)

Penulis menggunakan ChatGPT secara terbatas untuk membantu mencari topik,
menentukan sudut pandang (angle), merumuskan pertanyaan inti artikel, menemukan kata
kunci dan topik terkait, serta memperoleh gambaran umum penelitian terdahulu (state of the
art). Selain itu, ChatGPT digunakan untuk membantu memperbaiki ejaan, tata bahasa, tanda
baca, dan efektivitas kalimat agar artikel lebih jelas dan mudah dipahami. Seluruh data, analisis,
interpretasi, dan keputusan akademik tetap menjadi tanggung jawab penulis.
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